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ABSTRACT
Genangan permukaan atau banjir dapat ditangani salah satunya dengan memperbesar peresapan air kedalam tanah menggunakan
sumur resapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah sumur resapan yang diperlukan dalam upaya pengurangan
genangan. Penelitian ini diawali dengan survei kawasan, pengumpulan data tinggi muka air tanah dari sumur galian, data curah
hujan dan data klimatologi selama periode 2006â€“2015, penentuan luas penutupan secara digitasi menggunakan aplikasi Google
Earth Pro dan luas atap dibagi berdasarkan rumus Sturgess. Berdasarkan data curah hujan harian Kota Banda Aceh, perhitungan
intensitas hujan rancangan periode ulang 5 tahun sebesar 33,951 mm/jam, sehingga menghasilkan debit banjir rancangan 1,706
m3/detik. Rata-rata tinggi muka air tanah pada kawasan ini sebesar 54,7 cm pada musim penghujan, dengan  nilai permeabilitas
rata-rata tanah sebesar 11,932 cm/jam. Sumur resapan dirancang dengan  kedalaman 1,5 m, dengan diameter 1,4 m. Penggunaan
sumur dihitung berdasarkan 2 tipe, yaitu A (dinding sumur ber-lining) dan B (dinding tak ber-lining) pada masing-masing kelas
atap. Total luas tadah hujan atap 14,93 Ha hasil digitasi dibagi atas 12 kelas berdasarkan rumus Sturgess, yaitu: kelas 1 (18-158
m2), kelas 2 (159-299 m2), kelas 3 (300-440 m2), kelas 4 (441-581 m2), kelas 5 (582-722 m2), kelas 6 (723-863 m2), kelas 7
(864-1004 m2), kelas 8 (1005-1145 m2), kelas 9 (1146-1286 m2), kelas 10 (1287-1427 m2), kelas 11 (1428-1568 m2) dan kelas
atap yang terakhir kelas 12 (1569-1709 m2). Semakin luas bidang tadah (atap) maka kebutuhan akan sumur resapan juga akan
semakin besar. Total luas tadah hujan atap (14,93 Ha) sekurang-kurangnya membutuhkan Â± 1.618 sumur tipe A, dan Â± 1.316
tipe B yang dapat mereduksi limpasan air hujan sebesar 32,53 % (tipe A) dan 53,58 % (tipe B) dari debit banjir total Gampong
Laksana.
